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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Penelitian 

1. Konsep Pembelajaran Aktif Poster Session untuk 

Mendorong Siswa Aktif dalam Belajar Matematika 

Berdasarkan hasil review beberapa literatur 

menunjukkan bahwa konsep pembelajaran aktif poster 

session untukx mendorongx siswax aktif dalamx belajarx 

matematikax dimulai dengan: 

a.Guru menjelaskan topik kepada siswa. Langkah 

selanjutnya yaitu guru membagi siswa menjadix 

beberapax kelompokx disesuaikanx denganx jumlahx 

siswax di kelas. x  

b. Kemudian setiap kelompokx dimintax untukx 

mendiskusikanx topik, x guru meminta kepada setiap 

pesertax didikx untuk menyeleksix sebuahx topikx yangx 

dikaitkanx denganx topik umumx ataux yangx sedangx 

didiskusikanx ataux dipelajarix dan selanjutnyax 

dituangkanx dalamx bentukx gambar. 

c.Selanjutnya setiapx kelompokx melakukanx diskusix danx 

membuatx gambarx denganx ilustrasix secukupnya.  

d. Setelah dilakukan diskusi kemudian wakilx masing-

masingx kelompokx diminta mempresentasikanx hasilx 

gambarnyax dix depanx kelasx danx memintax kelompok 

lainx untukx menanggapinya. x  

e.Setelah perwakilan masing-masingx kelompok 

mempresentasikanx hasilx gambar kemudianx gurux 

memberikan penjelasan atau klarifikasix secukupnya.  

f.  Selamax sesix kelasx berlangsung, x guru meminta 

kepada pesertax didikx untuk memasangx gambarx 

presentasi, xdanx denganx bebasx berkelilingx dix 

ruanganx memandangx posterx yangx lain.x 

Strategie pembelajarane aktife mempunyaie 

berbagaie tipee yange salah satunyae adalahe tipee poster 

session, yaitue tipee pembelajarane yang mengharuskane 

siswae untuke bertanya.e Dalame tipee ini, e siswae 

dituntute untuk mengemukakane pertanyaane terkaite 

dengane materi-materie pembelajaran padae awale 
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pembelajaran. Poster session akane melatihe kecepatane 

siswae dalame berpikire dane memahamie konsepe materie 

yange dipelajari. Dengane bertanya, e prosese pembelajarane 

akane menjadie lebihe hidup, e aktivitase siswae tidake 

pasife karenae siswae mencarie dane menemukane 

pengetahuannyae sendirie melaluie bertanya, e sehinggae 

siswae akane memahamie materie dengane lebih mudah.e
1
 

Dalame prosese pendidikan, epembelajarane 

didesaine untuke membelajarkane siswa. e Artinya, e 

pembelajarane menempatkane siswae sebagaie subjeke 

belajar. e Dengane katae lain, e pendidikane mengarahkane 

gurue untuk menerapkane pembelajarane yange 

mengaktifkane siswa.e Aktife dimaksudkan bahwae dalame 

prosese pembelajarane gurue haruse menciptakane suasanae 

sedemikiane rupae sehinggae pesertae didike aktife 

mengajukane pertanyaan,e mengemukakane gagasane dane 

mencarie datae dane informasie yange merekae perlukane 

untuke memecahkane masalah. E 

Prosese pembelajarane padae hakikatnyae untuke 

mengembangkane keaktifane siswae melaluie berbagaie 

interaksie dane pengalamane belajar. Keaktifane belajare 

siswae merupakane unsure dasare yange pentinge bagie 

keberhasilane prosese pembelajaran.e Ketikae siswae 

belajare dengane aktif,e berartie merekae yange 

mendominasie aktifitase pembelajaran. eDengane inie 

merekae secarae aktife menggunakane itak, e baike untuke 

menemukane idee pokoke darie materie pelajaran, e 

memecahkane persoalan, e ataue mengaplikasikane apae 

yange barie merekae pelajarie kee dalame satue persoalane 

yange barue merekae pelajarie kee dalame kehidupane nyata. 

e Sehingga, e dengane adanyae keaktifane siswae dalame 

prosese pembelajarane akane mengakibatkane suasanae 

kelase menjadie kondusif, di manae masing-masinge siswae 

                                                 
1
 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan 

Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 106.  
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dapate melibatkane kemampuannyae semaksimale 

mungkin.
2
 

Selanjutnya,r secara r khusus r Wina r Sanjaya r 

mengemukakan r bahwar keaktifan r siswa r dalam r proses r 

pembelajaran r bertujuan r meningkatkan kualitas r 

pembelajaran r agar r lebih r bermakna.r Artinya, r siswa r 

tidak r hanyar dituntut r untuk r menguasai r sejumlah r 

informasi, r tetapi r juga r bagaimanar memanfaatkan r 

informasi r itu r untuk r kehidupannya.r mengembangkan r 

seluruh r potensi r yang r dimilikinya.r Artinya, r diharapkan 

r tidak r hanya r kemampuan r intelektual r saja r yang r 

berkembang, r tetapi r juga r seluruh r pribadi r siswa r 

termasuk r sikap r dan r mental. r
3
 

Penggunaan asas aktivitas besar nilainya bagi 

pengajaran para siswa, oleh karena para siswa mencari 

pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri, 

berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi 

siswa secara integral, memupuk kerjasama yang harmonis di 

kalangan siswa, para siswa bekerja menurut minat dan 

kemampuan sendiri, memupuk disiplin kelas secara wajar 

dan suasana belajar menjadi demokratis, mempererat 

hubungan sekolah dan masyarakat dan hubungan antara 

orang tua dengan guru, pengajaran diselenggarakan secara 

realistis dan konkret sehingga mengembangkan pemahaman 

dan berpikir kritis serta menghindarkan verbalitas, 

pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas 

dalam kehidupan di masyarakat.
4
 

Posterc sessionc merupakanc strategic yangc tepatc 

untukc menggalic apac yangc sedangc dipikirkanc danc 

dibayangkanc siswac tentangc materic sertac melatihc 

merekac untukc mengekspresikanc apac yangc merekac 

fikirkanc danc rasakan. c Langkah-langkahnya: c 1) Mintac 

                                                 
2
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2014), 101. 
3
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 

Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 138. 
4
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2015), 175. 
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siswac menggambarkanc konsepc diac (apac yangc 

dipikirkannyac) terkaitc materic padac sebuahc kertas.c 2) 

Gambarc bisac disertaic kata-katac 3. Mintac siswac untukc 

mempresentasikanc gambar.c Siswac dapatc ditugaskanc 

secarac individualc maupunc kolektifc agarc adac prosesc 

berbagic pengetahuan.c
5
 

Strategi ini merupakan salah satu cara untuk 

mendapatkan partisipasi individu dari seluruh siswa, dalam 

pembelajaran ini siswa dapat bertanya kepada guru, 

mendengarkan secara aktif, berdiskusi dan menanggapi 

pertanyaan dan argumentasi. Semakin aktif siswa dalam 

belajar maka pemahaman siswa makin bertambah, sehingga 

hasil belajar pasti meningkat.
6
 

Pengajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas 

yaitu aktivitas mengajar dan belajar. Aktivitas mengajar 

menyangkut peran guru dalam konteks mengupayakan 

terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara mengajar itu 

sendiri dengan belajar. Guru dituntut mampu mengelola 

proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan 

kepada siswa sehingga ia mau belajar karena memang 

siswalah subjek utama dalam belajar.
7
 

Adapun proses pembelajaran merupakan aktivitas di 

mana siswa dituntut aktif dalam belajar. Aktivitasc 

merupakanc prinsipc atauc asasc yangc sangatc pentingc 

didalam interaksic dalam pembelajaran, c dengan kata lain 

tidak ada belajar apabila tidak ada aktivitas. Maka aktivitas 

belajar adalah aktifitas yang bersifat fisik (jasmani) maupun 

mental (rohani), sehingga terjadi perubahan tingkah laku. 

Dalam proses pembelajaran aktif tipe Poster Session 

dapat mendorong siswa untuk ikut berpartisispsi secara aktif 

                                                 
5
 Helmiati, Model Pembelajaran (Jakarta: Aswaja Pressindo, 

2019), 92. 
6
 Yugian Sari Pratiwi, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

Learning Starts with a Question terhadap Aktivitas Belajar Matematika 

Siswa MTs Al-Usmaniyah Bagan Batu Kecamatan Bagan Sinembah 

Rokan Hilir” (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasimriau Pekanbaru, 2013), 

11. 
7
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, 93. 
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dalam pembelajaran dengan mengutamakan aktif bertanya 

kepada siswa dan menanggapi saat guru menjelaskan 

pelajaran. Dengan pengembangan bertanya produktivitas 

pembelajaran akan lebih tinggi karena dengan bertanya, 

maka: dapat menggali informasi, baik administrasi maupun 

akademis, mengecek pemahaman siswa, membangkitkan 

respon siswa, mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa, 

mengetahui hal-hal yang diketahui siswa, memfokuskan 

perhatian siswa, menyegarkan kembali pengetahuan yang 

dimiliki siswa.
 8
 

Melalui strategi yang digunakan mampu mendorong 

dan membangun aktivitas-aktivitas belajar siswa, baik 

aktivitas fisik maupun aktivitas psikis. Jadi secara tidak 

langsung strategi pembelajaran aktif tipe Poster Session 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

 

2. Sumbangan Konsep Pembelajaran Aktif Poster Session 

terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Matematika 

Berdasarkan hasil review beberapa literatur 

menunjukkan bahwa sumbangan konsep pembelajaran aktif 

posterp sessionp terhadapp keaktifan belajarp siswap padap 

matap pelajaranp Matematika yaitu: 

a.Pesertac didikc menjadic siapc memulaic pelajaran, c 

karenac pesertac didikc belajarc terlebihc dahulu.  

b. Pesertac didikc aktifc bertanyac danc mencaric informasic 

terkaitc topikc yangc dibahas. c  

c.Materic dapatc diingatc lebihc lamac karenac prosesc 

menuangkanc idenyac melaluic mediac gambarc atauc 

poster. c  

d. Kecerdasanc pesertac didikc diasahc padac saatc pesertac 

didikc mencaric informasic tentangc materic tanpac 

bantuanc guru.c  

e.Mendorongc tumbuhnyac keberanianc mengutarakanc 

pendapat. keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

                                                 
8
 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan 

Profesionalisme Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2011), 195. 



49 

 

Matematika yang tercipta dengan penerapan 

pembelajaran aktif posteru sessionu yaituu pesertau 

didiku mengekspresikanu persepsiu danu perasaanu 

merekau tentangu topiku yangu dibahas. u  

f.  Siswau dapatu menyalurkanu bakatu atauu keterampilanu 

menggambar.u  

g. Siswau dapatu mengembangkanu pemikiranu atauu ide-

ideu dariu topiku yangu telahu disepakatiu melaluiu 

diskusiu kelompok.  

h. Setiapu siswau akanu ikutu sertau berpartisipasiu dalamu 

pembelajaran.u 

Berhasilu tidaknyau tujuanu pendidikanu 

tergantungu padau bagaimanau prosesu belajaru yangu 

dialamiu olehu pesertau didik.u Tetapiu tidaku dapatu 

dipungkiriu bahwau dalamu halu meningkatkanu kualitasu 

pembelajaran, u peranu guruu sangatlahu menentukan.u 

Untuku itu, u guruu harusu tepatu dalamu memilihu danu 

menggunakanu strategiu pembelajaranu agaru materiu 

pelajaranu dapatu disampaikanu denganu lebihu kreatifu 

danu menyenangkan, u sehinggau suasanau diu dalamu 

kelasu menjadiu lebihu aktifu danu hidup.u Denganu 

belajaru aktifu ini, u siswau diajaku untuku turutu sertau 

dalamu semuau prosesu pembelajaran, u tidaku hanyau 

mentalu akanu tetapiu jugau melibatkanu fisik.u Denganu 

carau iniu biasanyau siswau akanu merasakanu suasanau 

yangu lebihu menyenangkanu sehinggau hasilu belajaru 

dapatu dimaksimalkan. u
9
 

Johna Deweya menekankana bahwa, a oleha 

karenaa belajara menyangkuta apaa yanga harusa 

dikerjakana siswaa untuka dirinyaa sendiri, a makaa 

inisiatifa harusa datanga daria siswaa sendiri.  Gurua adalaha 

pembimbinga dana pengarah, a yanga mengemudikana 

perahu, a tetapia tenagaa untuka menggerakkana perahua 

tersebuta haruslaha berasala daria siswaa yanga belajar.a 

Walaupuna telaha lamaa kitaa menyadaria bahwaa 

belajara memerlukana keterlibatana secaraa aktifa oranga 

                                                 
9
 Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: 

Center for Teaching Staff Development, 2016), xvii. 
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yanga belajar, kenyataana masiha menunjukkana 

kecenderungana yanga menggambarkana bahwaa selamaa 

inia perana gurua dalama prosesa pembelajarana 

merupakana figura sentrala dana pengendalia seluruha 

kegiatana belajar, a sehinggaa kedudukana dana fungsia 

gurua dalama prosesa pembelajarana masiha sangata 

dominan.  Dengana demikian, a prosesa pembelajarana 

yanga selamaa inia dilakukana oleha gurua cenderunga 

meminimalkana perana dana keterlibatana siswaa secaraa 

aktif, a siswaa lebiha banyaka menunggua sajiana gurua 

daripadaa mencaria dana menemukana sendiria 

pengetahuana dana keterampilana yanga merekaa butuhkana 

sehinggaa siswaa kuranga mendapatkana pengalamana 

belajarnya.a Padahal, a apabilaa siswaa dapata 

berpartisipasia dalama prosesa pembelajaran, a tidaka 

hanyaa aspeka psikomotorik. Sikapa pasifa siswaa dalama 

prosesa pembelajarana mengakibatkana sebagiana besara 

siswaa tidaka berania bertanyaa mengenaia materiaa kuranga 

dipahami. 
 10

 

Oleha sebaba itu, a mengingata pentingnyaa 

keaktifana siswaa dalama prosesa pembelajarana makaa 

gurua dituntuta untuka lebiha kreatifa agara dapata 

menciptakana kondisia belajara yanga lebiha efektifa dana 

efisien. Salaha satua upayaa yanga dapata dilakukana oleha 

gurua dalama menciptakana kondisia belajara yanga lebiha 

efektifa dana efisiena yaitua dengana menerapkana strategia 

pembelajarana aktif.a Pembelajarana aktifa dimaksudkana 

untuka mengoptimalkana penggunaana semuaa potensia 

yanga dimilikia oleha anaka didik, sehinggaa semuaa anaka 

didika dapata mencapaia hasila belajara yanga memuaskan. 

a 

Learnings activitiess iss verys importants ins thes 

learnings processs becauses learnings iss ans activitys ors 

as processs tos acquires knowledge, s develops skills, s 

improves behaviors ands attitudes ands strengthens 

personality.s Keaktifans belajars sangats pentings dalams 

                                                 
10

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. 

Asli Mahasatya, 2002), 116. 
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prosess pembelajarans karenas belajars adalahs aktivitass 

ataus prosess untuks memperolehs pengetahuan, s 

mengembangkans keterampilan, s memperbaikis perilakus 

dans sikaps sertas memperkuats kepribadian. 
11

 

Salahs satus hals yangs dapats dilakukans untuks 

mengetahuis apakahs suatus prosess pembelajarans 

memilikis kadars keaktifans siswas yangs tinggi, s sedang, s 

ataus lemah, s dapats dilihats daris kriterias penerapans 

pembelajarans berorientasis keaktifans siswas dalams 

prosess pembelajaran.s Semakins siswas terlibats dalams 

aspek-aspeks tersebut, s makas kadars keaktifans siswas 

semakins tinggi.
12

 1) Kadars keaktifans siswas dilihats daris 

prosess perencanaans antaras lains adanyas keterlibatans 

siswas dalams merumuskans tujuans pembelajarans sesuais 

dengans kebutuhans dans kemampuans sertas pengalamans 

dans motivasis yangs dimilikis sebagais bahans 

pertimbangans dalams menentukans kegiatan pembelajaran. 

Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun rancangan 

pembelajaran. Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan 

dan memilihs sumbers belajars yangs diperlukan.s Adanyas 

keterlibatans siswas dalams menentukans dans mengadakans 

medias pembelajarans yangs akans digunakan. s 2) Kadars 

keaktifans siswas dilihats daris prosess pembelajarans 

antaras lains adanyas keterlibatans siswas baiks secaras fisik, 

s mental, s emosionals maupuns intelektuals dalams setiaps 

prosess pembelajaran.s Siswas belajars secaras langsung.s 

Dalams prosess pembelajarans secaras langsung, s konseps 

dans prinsips diberikans melaluis pengalamans nyata.s 

Adanyas keinginans siswas untuks menciptakans iklims 

belajars yangs kondusif.s Keterlibatans siswas dalams 

mencaris dans memanfaatkans setiaps sumbers belajars 

yangs tersedias yangs dianggaps relevans dengans tujuans 

pembelajaran.s Adanyas keterlibatans siswas dalams 

                                                 
11

 Ningsih, dkk., “Improving the Students’ Activity and Learning 

Outcomes on Social Sciences Subject Using Round Table and Rally 

Coach of Cooperative Learning Model”, Journal of Education and 

Practive 8, no. 11 (2017): 1. 
12

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi, 141-142. 
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melakukans prakarsas sepertis menjawabs dans mengajukans 

pertanyaan, s berusahas memecahkans masalahs yangs 

diajukans ataus yangs timbuls selamas prosess 

pembelajarans berlangsung.s Terjadinyas interaksis yangs 

multi-arah, s baiks antaras siswas dengans siswis ataus 

antaras gurus dans siswa. s Interaksis inis jugas ditandais 

dengans keterlibatan.s 3) Kadars keaktifans siswas dilihats 

daris kegiatans evaluasis pembelajarans antaras lains 

adanyas keterlibatans siswas untuks mengevaluasis sendiris 

hasils pembelajarans yangs telahs dilakukannya.s 

Keterlibatans siswas secaras mandiris untuks melaksanakans 

kegiatans semacams tess dans tugas-tugass yangs haruss 

dikerjakannya.s Kemauans siswas untuks menyusuns 

laporans baiks tertuliss maupuns secaras lisans berkenaans 

hasils belajars yangs diperolehnya.s
 
 

Tujuhs dimensis dis dalams prosess pembelajarans 

dis manas dapats terjadis variasis kadars keaktifans siswa.s 

Adapuns dimensi-dimensis yangs dimaksuds adalahs 

partisipasis siswas dalams menetapkans tujuans kegiatans 

belajars mengajar.s Tekanans padas aspeks efektifs dalams 

pengajaran. s Partisipasis siswas dalams pelaksanaans 

kegiatans pembelajaran, s terutamas yangs berbentuks 

interaksis antarsiswa.s Penerimaans (acceptance) s pengajars 

terhadaps perbuatans dans kontribusis siswas yangs kurangs 

relevans ataus bahkans samas sekalis salah, s Kekohesifans 

kelass sebagais kelompok.s Kebebasans ataus lebihs cepats 

tepats kesempatans yangs diberikans kepadas siswas untuks 

mengambils keputusan-keputusans pentings dalams 

kehidupans sekolah.s Jumlahs waktus yangs dipergunakans 

untuks menanggulangis masalahs pribadis siswa, s baiks 

yangs tidaks maupuns yangs berhubungans dengans 

pelajaran.s
13

 

Untukd dapatd mengetahuid kadard keaktifand 

siswa, d kegiatand pembelajarand yangd merupakand 

persyaratand mutlakd bagid perancangand dand 

pelaksanaand upayad peningkatannya, d perlud dikenalid 

                                                 
13

 Isjoni, dkk, Pembelajaran Visioner (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007), 51. 
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indikator-indikatornya.  Indikator-indikatord yangd 

dimaksudd adalahd 1) prakarsad siswad dalamd kegiatand 

belajard yangd ditunjukkand melaluid keberaniand 

memberikand urunand pendapat. d 2) Keterlibatand mentald 

siswad did dalamd kegiatan-kegiatand belajard yangd 

tengahd berlangsungd yangd ditunjukkand dengand 

pengikatand dirid kepadad tugasd kegiatan, d baikd secarad 

intelektuald amupund secarad emosional. d 3) Peranand 

gurud yangd lebihd banyakd sebagaid fasilitatord 

merupakand sisid laind daripadad kadard tinggid prakarsad 

sertad tanggungd jawabd siswad did dalamd kegiatand 

belajar. d 4) Belajard dengand pengalamand langsungd 

merupakand indikatord laind darid kadard keaktifand siswa. 

d Dalamdd belajardd dengandd langsung, d konsep-

konsepdd dandd prinsip-prinsipdd diperkenalkandd 

melaluidd penghayatandd (merasakan, d meraba, d 

mengoperasikan, d mengalamid sendiri), d did sampingd 

dilakukand pengkristaland verbal, d baikd secarad induktifd 

maupund deduktif. d 5) Kekayaand variasid bentukd dand 

alatd kegiatand pembelajarand merupakand indikatord laind 

dand padad kadard keaktifand siswa. d Artinya, d karenad 

tujuan-dtujuand yangd ingind dicapaid bervariasid mulaid 

darid tujuand instruksionald sampaid dengand efekd 

pengiring, d did sampingd karenad perbedaand individuald 

siswa, d makad sebagaid akibatnyad bentukd dand alatd 

pembelajaranpund seyogyanyad jugad kayad variasinya. d 

Bilad hald inid terjadid makad siswad akand melihatd 

relevansid tinggid kegiatand pembelajarand dengand 

kebutuhannyad sehinggad keterlibatand mentalnyad akand 

semakind tinggid juga. dPadad gilirannya, d prakarsad sertad 

tanggungd jawabd siswad did dalamd pembelajarand akand 

meningkatd pulad sehinggad sebagaid akibanya, d 

perwujudand hakikatd pendidikand akand semakind 

terdekati. d6) Indikatord terakhird yangd dikemukakand 

adalahd kualitasd interaksid antarsiswa, d baikd intelektuald 

maupund sosio-emosional, d sehinggad meningkatkand 

peluangd pembentukand kepribadiand seutuhnya, d 

terutamad yangd berkaitand dengand kemauand dand 

kemampuand bekerjad samad did dalamd memecahkand 
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masalah, d baikd yangd berkenaand dengand kegiatand 

intrad maupund ekstrad kurikuler. d
14

 

 

 

3. Kendala dalam Menerapkan Pembelajaran Aktif Poster 

Session terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Matematika 

Berdasarkan hasil review beberapa literatur 

menunjukkan bahwa kendala dalam menerapkan 

pembelajaran aktif poster session terhadap keaktifan belajarv 

siswav padav matav pelajaranv Matematika yaituv 

keterbatasanv waktuv mengingat dalam pelaksanaan 

pembelajaran memerlukan persiapan yang lama. 

Kemungkinan bertambahnya waktu untuk persiapan. 

Kendala ketiga yaitu jika ukuran kelas besar tidak semua 

siswa dapat menyampaikan pendapatnya atas poster yang 

ditempel di depan kelas. Kendala selanjutnya yaitu 

keterbatasan materi, peralatan dan sumber daya. 

a. Keterbatasan Waktu 

Belajar memiliki waktu yang panjang tetapi ada 

juga mata pelajaran yang memiliki waktu yang tidak 

cukup mungkin alasannya mata pelajaran tersebut hanya 

sebagai mata pelajaran yang membantu menyempurnakan 

mata pelajaran yang lain, padahal setiap mata pelajaran 

yang dipelajari sangat penting dalam belajar tidak yang 

mata pelajaran tidak penting, tetapi terkadangan mata 

pelajaran yang tidak terlalu penting jam pelajarannya 

mendapatkan lebih dibandingkan mata pelajaran yang 

lain. 

Hal ini sangat tidak menyenangkan disaat ingin 

menyampaikan banyak materi tetapi waktu tidak 

memadai baru menyampaikan beberapa materi eh  sudah 

jam mata pelajarannya, lalu diganti oleh mata pelajaran 

yang selanjutya, walaupun belajar sebetulnya tidak 

membuthkan waktu yang banyak, tetapi tetap saja hanya 

butuh banyak waktu agar mudah memahami materi yang 

di ajarkan. untuk menghemat materi bisa menggunakan 
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media pembelajarn sebagai salah satu cara alternatif bisa 

juga dengan cara belajar yang menggunakan sistem 

kelompok agar tidak menghabiskan waktu. 

Keterbatasan waktu ini penyebab salah satu materi 

yang masih dipisah dan materinya terlalu banyak tetapi 

disesuaikan waktu jam pelajaran, padahal di 

pembelajaran tematik waktu yang tersedia cukup 

panjang, tetapi dalam menggunakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) waktu tidak memadai dalam mengajarpun sangat 

sebentar karena satu persatu mata pelajaran tidak 

disabungkan dengan hari berikutnya mungkin bisa untuk 

disambungkan lagi tetapi tidak akan untuk membahas 

materi yang selanjutnya bedahal dengan pembelajaran 

tematik karena tematik menggabung beberapa mata 

pelajaran dalam satu tema jadi walaupun waktunya sudah 

habis tetapi bisa dilanjutkan karena tidak dari buku. 

Dalamv pengertianv programv tahunanv terdapatv 

beberapav pendapatv yangv menjelaskanv tentangv 

pengertianv tersebut. v Programv tahunanv adalahv 

rencanav penetapanv alokasiv waktuv satuv tahunv 

untukv mencapaiv tujuanv (SKv danv KD) v yangv 

telahv ditetapkan. v Penetapanv alokasiv waktuv 

diperlukanv agarv seluruhv kompetensiv dasarv yangv 

adav dalamv kurikulumv seluruhnyav dapatv dicapaiv 

olehv siswa. v Penentuanv alokasiv waktuv ditentukanv 

padav jumlahv jamv pelajaranv sesuaiv denganv 

strukturv kurikulumv yangv berlakuv sertav keluasanv 

materiv yangv harusv dikuasaiv olehv siswa. v
15

 

Programv Tahunanv merupakanv programv 

umumv setiapv matav pelajaranv untukv setiapv kelas, v 

berisiv tentangv garis-garisv besarv yangv hendakv 

dicapaiv dalamv satuv tahunv danv dikembangkanv 

olehv guruv matav pelajaranv yangv bersangkutanv 

programv iniv perluv dipersiapkanv danv dikembangkanv 

olehv guruv sebelumv tahunv pelajaranv dimulai, v 

karenav merupakanv pedomanv bagiv pengembanganv 

                                                 
15

 Mohamad Sodik, “Menentukan Alokasi Waktu dan Prinsip 

Sumber Belajar”, Jurnal Pendidikan 2, no. 2 (2018): 23. 



56 

 

program-programv berikutnya, v yakniv programv 

semester, v mingguanv danv harianv sertav pembuatanv 

silabusv danv sistemv penilaianv komponen-komponenv 

programv tahunanv meliputiv identifikasiv (satuanv 

pendidikanv, matav pelajaran, v tahunv pelajaran) v 

standarv kompetensi, v kompetensiv dasar, v alokasiv 

waktuv danv keterangan. v 

Programv Tahunanv merupakanv programv 

umumv setiapv matav pelajaranv untukv setiapv kelasv 

yangv dikembangkanv olehv guruv matav pelajaranv 

yangv bersangkutanv programv iniv telahv dipersiapkanv 

danv dikembangkanv olehv guru mata pelajaran sebelum 

tahun ajaran karena merupakan pedoman bagi 

pengembangan program-program berikutnya. 

b. Ukuran Kelas Besar 

Tatab ruangb kelasb merupakanb kegiatanb yangb 

terencanab danb sengajab dilakukanb olehb gurub 

denganb tujuanb menciptakanb danb mempertahankanb 

kondisib yangb optimal, b sehinggab diharapkanb 

prosesb belajarb mengajarb dapatb berjalanb secarab 

efektifb danb efisien, b sehinggab tercapaib tujuanb 

pembelajaran. b Dapatb disimpulkanb bahwab tatab 

ruangb kelasb merupakanb kegiatanb pengaturanb untukb 

kepentinganb pembelajaran. b 

Sebagianb besarb kondisib fisikb ruangb kelasb 

memilikib pengaruhb terhadapb kemungkinanb 

munculnyab gangguan. b Temperaturb ruanganb yangb 

terlalub dinginb (terlalub panas) b danb sistemb 

ventilasib yangb kacau, b misalnya, betul-betulb danb 

terbuktib mampub menurunkanb sebagianb besarb 

kemampuanb parab siswab dalamb berkonsentrasib 

terhadapb materi-materib pendidikan, b meskipunb halb 

tersebutb seringkalib luputb darib perhatianb parab guru. 

b Areab untukb kegiatanb yangb tenangb jikab ditatab 

denganb carab yangb berbedab denganb area-areab lain: 

b pojokb membacab misalnya, b adab baiknyab jikab 

ditatab terpisahb darib ruangan-ruanganb lain, b denganb 

karpetb sebagaib alasb dudukb (secarab otomatisb 

mengharuskanb merekab untukb selalub tetapb ditempat), 
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b ketimbangb sambilb berdiri, b (sangatb 

memungkinkanb merekab untukb membacab sambilb 

bergerakb kesanab kemari). b  

Terkadangb perabotanb danb berbagaib materib 

fisikb yangb menunjangb prosesb pembelajaranb bisab 

ditatab sedemikianb rupab untukb memintab parab 

siswab memusatkanb perhatianb merekab ketengah-

tengahb ruangan, b denganb tumpukanb kursib dib 

tengahb kelas. b Benda-bendab yangb seringb dib 

pergunakanb olehb parab siswa, b kamusb misalnyab 

bisab disimpanb dib sebuahb tempatb yangb mudahb 

dijangkaub olehb parab siswa, b sehinggab merekab 

tidakb berpeluangb untukb mengganggub gurub ataub 

siswab lain. b Meskipunb parab gurub tidakb bisab 

mengendalikanb seluruhb kondisib fisikb dalamb ruangb 

kelasb merekab (misalnya, b ruangb yangb terlalub 

penuh), b parab gurub tetapb bisab mempengaruhib 

sebagianb besarb kondisib fisikb tersebut, b danb 

intruksib akanb mengalirn dengann lebihn mudahn 

ketikan paran gurun mampun melakukann haln tersebut. 

n 

Tempatn dudukn merupakann fasilitasn ataun 

barangn yangn diperlukann olehn siswan dalamn prosesn 

pembelajarann terutaman dalamn prosesn belajarn din 

kelasn din sekolahn formal. n Makan siswan akann 

merasan nyamann dann dapatn belajarn dengann tenang. 

n Bentukn dann ukurann tempatn yangn digunakann 

bermacam-macam, n adan yangn satun tempatn dudukn 

dapatn dindudukin olehn seorangn siswa, n dann satun 

tempatn yangn didudukin olehn beberapan orangn siswa. 

n Sebaiknyan tempatn dudukn siswan itun mudahn 

diubahn formasinyan yangn disesuaikann dengann 

kebutuhann kegiatann pembelajaran. Untukn ukurann 

tempatn dudukpunn sebaiknyan tidakn terlalun besarn 

ataupunn terlalun keciln sehinggan mudahn untukn 

diubahn dann jugan harusn disesuaikann dengann 

ukurann bentukn kelas. n 

Penataann ruangn kelasn sangatn dipengaruhin 

olehn falsafahn dann metoden pembelajarann yangn 
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dipakain din kelas. n Penataann ruangn yangn klasialn 

dengann semuan bangkun menghadapn kesatun arahn 

(gurun dann papann tulis) n sangatn sesuain dengann 

metoden ceramah. n Dalamn metoden ini, n gurun 

berperann sebagain narasumbern yangn utama, n ataun 

mungkinn jugan satu-satunya. n Metoden ceramahn dann 

penataann ruangn kelasn klasikaln bukann satu-satunyan 

modeln yangn bisan dipakain di kelas. n 

c. Keterbatasan Materi 

Pembelajaran memerlukan bahan bacaan atau 

sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, 

mungkin juga fasilitas internet. Semua ini akan 

menunjang, memperkaya, dan mempermudah 

pengembangan wawasan. Bila sarana ini tidak dipenuhi, 

maka penerapan pembelajaran terpadu juga akan 

terhambat. 

Secaran rincin kriterian pemilihann materin ajarn 

ataun sumbern belajarn perlun memperhatikann prinsip-

prinsipn sebagain berikutn Relevansin bermaknan 

bahwan materin yangn disampaikann relevann dengann 

standarn kompetensin dasarn sebagain pengejawantahann 

kurikulum. Padan kompetensin dasarn tersiratn konsepn 

yangn harusn diajarkann dann karakteristikn konsepnya.q 

Jika q konsep q merujuk q pada q jenis q konsep q tentu q 

diperlukan q strategi q pengajaran q spesifik q sebaiknya 

q siswa q diberikan q fakta-fakta q konkrit q kemudian q 

siswa q dapat q membantu q inferensi q dari q interaksi q 

fakta-fakta q yang q dikemukakan q oleh q guru. q 

Konsistensi/Keajegan, q materi q pelajaran q harus 

q memiliki q keajegan q hal q ini q dikaitkan q dengan q 

prinsip q bahwa q materi q yang q diajarkan q sesuai q 

dengan q keluasan q kompetensi q dasarnya. q Jika q 

pada q kompetensi q dasar q pada q pelajaran q tercantum 

q kalimat q Memiliki q perilaku q adab q belajar q dan q 

bermain, q memahami q perilaku q adab q belajar q dan q 

bermain, q menunjukkan q adab q belajar q dan q 

bermain q secara q Islami. q Maka q materi q yang q 

diajarkan q harus q meliputi q pembahasan q mengenai q 

dan q belajar q dan q bermain q secara q Islami. q 
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Kecukupan, q prinsip q kecukupan q berarti q bahwa q 

materi q yang q diajarkan q tidak q boleh q terlalu q 

dalam q ataupun q terlalu q sedikit. q Materi q ajar q yang 

q disampaikan q harus q cukup q memadai q untuk q 

membantu q siswa q mencapai q kompetensi q dasarnya. 

q 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Konsep Pembelajaran Aktif Poster Session untuk 

Mendorong Siswa Aktif dalam Belajar Matematika 

Pengajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas 

yaitu aktivitas mengajar dan belajar. Aktivitas mengajar 

menyangkut peran guru dalam konteks mengupayakan 

terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara mengajar itu 

sendiri dengan belajar. Guru dituntut mampu mengelola 

proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan 

kepada siswa sehingga ia mau belajar karena memang 

siswalah subjek utama dalam belajar.
16

 

Adapun proses pembelajaran merupakan aktivitas di 

mana siswa dituntut aktif dalam belajar. Sardiman 

mengatakan, q bahwa q aktivitasq merupakan q prinsip q 

atau q asas q yang q sangat q penting q didalam interaksi q 

dalam pembelajaran, q dengan kata lain tidak q ada q belajar 

q apabila tidak q adaq aktivitas. q Maka aktivitas q belajar q 

adalah q aktifitas yang q bersifat q fisikq (jasmani) q 

maupun q mental q (rohani), q sehingga q terjadi q 

perubahan q tingkahq laku. q 

Dalam proses pembelajaran aktif tipe Poster Session 

dapat mendorong siswa untuk ikut berpartisispsi secara aktif 

dalam pembelajaran dengan mengutamakan aktif bertanya 

kepada siswa dan menanggapi saat guru menjelaskan 

pelajaran. Dengan pengembangan bertanya produktivitas 

pembelajaran akan lebih tinggi karena dengan bertanya, 

maka: dapat menggali informasi,  baik administrasi maupun 

akademis, mengecek pemahaman siswa, membangkitkan 

respon siswa, mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa, 

mengetahui hal-hal yang diketahui siswa, memfokuskan 
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perhatian siswa, menyegarkan kembali pengetahuan yang 

dimiliki siswa.
 17

 

Melalui strategi yang digunakan mampu mendorong 

dan membangun aktivitas-aktivitas belajar siswa, baik 

aktivitas fisik maupun aktivitas psikis. Jadi secara tidak 

langsung strategi pembelajaran aktif tipe Poster Session 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Belajarg aktifg itug sangatg diperlukang olehg siswag 

untukg mendapatkang hasilg belahar yangg maksimum. g 

Ketikag siswag pasif, g ataug hanyag menerimag darig guru, 

g adag kecenderungang untukg cepatg melupakang apag 

yangg telahg diberikan. g Karenag salahg satug faktorg 

yangg menyebabkang informasig cepatg dilupakang adalahg 

faktorg kelemahang otakg manusiag itug sendiri. g Ketikag 

adag informasig yangg baru, g otakg manusiag tidakg 

hanyag sekedarg menerimag dang menyimpan. g Akang 

tetapig otakg manusiag akang memprosesg informasig 

tersebutg sehinggag dapatg dicernag kemudiang disimpan. g 

Agarg otakg dapatg memprosesg informasig dengang baik, g 

makag akang sangatg membantug kalaug terjadig prosesg 

refleksig secarag internal. g Jikag siswag diajakg berdiskusi, 

g menjawabg pertanyaang ataug membuatg pertanyaan, g 

makag otakg merekag akang bekerjag lebihg baikg 

sehinggag prosesg belajarpung dapatg terjadig dengang baik. 

g
18

 

“Keaktifanh siswah dalamh belajarh bukanh berartih 

siswah dibuath aktifh menggantikanh peranh guruh 

sehinggah guruh tidakh perluh memainkanh perannyah 

dalamh pembelajaran. h Tetapi, h aktivitash belaharh siswah 

diciptakanh danh dikondisikanh olehh guruh sebagaih 

mediatorh danh fasilitatorh siswa. h Denganh keaktifanh 

belajarh siswah dalamh prosesh pembelajaran, h merekah 

akanh mampuh mengembangkanh potensih yangh 

dimilikinyah secarah optimal. h Walaupunh demikian, h 

jikah dalamh prosesh pembelajaranh hanyah mengandalkanh 
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keaktifanh siswah sajah tidaklahh cukup, h sebabh 

pembelajaranh memilikih tujuanh yangh harush dicapai. h 

Apabilah pembelajaranh hanyah membuath siswah aktifh 

tetapih tidakh efektif, h makah pelajaranh tersebuth takh 

ubahnyah sepertih pemahamanh biasa. h Keaktifanh siswah 

dalamh prosesh pembelajaranh dapath diwujudkanh dalamh 

berbagaih bentukh kegiatanh berupah kegiatanh fisikh yangh 

mudahh diamatih sepertih membaca, h menulis, h 

berdiskusi, h melakukanh pengamatanh danh kegiatanh 

psikish yangh sulith diamatih sepertih mendengarkanh danh 

menyimak. h Sehingga, h kadarh keaktifanh siswah tidakh 

hanyah ditentukanh olehh aktivitash fisikh semata, h akanh 

tetapih jugah ditentukanh olehh aktivitash nonfisikh sepertih 

mental, h intelektual, h danh emosional. h
19

 

Al-Qur’an memuat nilai-nilai normatif pendidikan 

Islam, tidak terkecuali metode pendidikan Islam, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhammad Fadhil al-

Jamaly, bahwa gaya bahasa (uslub) dan ungkapan (tadbir) 

yang terdapat dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa ayat-

ayat itu mengandung metode pendidikan dengan corak dan 

ragam yang berbeda-beda sesuai dengan waktu dan tempat 

serta sasaran (khitab) yang dihadapi. Motode pendidikan 

Islam dan penerapannya banyak menyangkut wawasan 

keilmuan pendidikan yang bersumber dari al-Qur’an dan 

Hadis.
20

 

Metode pembelajaran Islamk adalahk jalank atauk 

carak yangk dapatk ditempuhk untukk menyampaikank 

bahank atauk materik pendidikank Islamk kepadak anakk 

didikk agark terwujudk kepribadiank muslim, k karenak 

pendidikank Islamk merupakank bimbingank secarak sadark 

darik pendidikk (orangk dewasa) k kepadak anakk yangk 

masihk dalamk prosesk pertumbuhannyak berdasarkank 

norma-normak yangk Islamik agark berbentukk 
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kepribadiannyak menjadik kepribadiank muslim. k
21

 Di 

antarak ayat-ayatk mengenaik metodek pengajarank adalahk 

Q.S. Ibrahim [14]:24-25. 

 
Artinya : “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 

membuat perumpamaan kalimat yang baik 

seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan 

cabangnya (menjulang) ke langit, pohon itu 

memberikan buahnya pada Setiap musim 

dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 

perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia 

supaya mereka selalu ingat.” (Q.S. Ibrahim 

[14]: 24-25).
22

 

 

Penjelasan ayat tersebut yakni Wahai manusia, 

tidakkah kalian mengetahui bagaimana Allah memberikan 

perumpamaan mengenai kalimat yang baik seperti pohon 

yang baik. Kalimat yang baik adalah kalimat Tauhid, 

kalimat orang Islam dan kalimat menyeru dalam Al-qur’an. 

Dan pohon yang baik itu adalah pohon kurma. Pohon kurma 

disifati dengan 4 sifat, yaitu pohon yang baik itu adalah 

pohon yang enak dipandang baik bentuknya, baik aromanya, 

baik buahnya, baik kegunaannya (buahnya lezat) dan 

memberikan manfaat yang sangat besar. Akarnya teguh (sisa 

akarnya melekat dan kuat tidak akan tercabut).
23

 

Cabangnya menjulang ke langit (keadaannya 

sempurna dapat memanjangkan daun), dan apabila daunnya 
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jatuh maka akan membusuk didalam tanah, untuk itu 

buahnya harus bersih dari berbagai kotoran. Pohon itu 

memberikan buahnya setiap musim dengan seizin Tuhan-

Nya (akan berbuah setiap waktu dengan seizin Allah, 

kekuasaan-Nya, penciptaan-Nya dan Anugerah-Nya), dan 

apabila pohon-pohon itu memberikan buahnya setiap waktu 

itu sudah merupakan aturan musim. 

Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu 

untuk manusia, supaya dapat menambah pemahaman dan 

akal fikiran juga gambaran mengenai pohon kurma tersebut, 

karena makna-makna perumpamaan itu harus dapat diterima 

oleh akal dengan perasaan yang melekat, menghilangkan 

sesuatu yang tersembunyi dan keraguan didalamnya 

sehingga dapat menjadikan makna tersebut sesuatu yang 

dapat disentuh oleh perasaan dan fikiran. Dalam hal ini, 

manusia mengajak kita untuk memikirkan adanya kebesaran 

Allah dengan adanya perumpamaan-perumpamaan ini, dan 

memikirkan hal-hal yang tersirat didalamnya untuk dapat 

memahami tujuan dari makna-makna tersebut.
 24

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam al-Qur’an dan beberapa hadist 

juga menganjurkan untuk menggunakan metode dalam 

proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang termuat 

dalam al-Quran pun memiliki banyak macam di antaranya 

metode pembelajaran metode hikmah (bijaksana), metode 

nasihat/pengajaran yang baik (mauizhah hasanah), metode 

diskusi (jidal), metode teladan/meniru, metode ceramah, 

metode pengalaman praktis/trial and eror dan metode 

berpikir. 

 

2. Sumbangan Konsep Pembelajaran Aktif Poster Session 

terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Matematika 

Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 

yang bersifate fisike (jasmani)e maupune mentale (rohani), e 

                                                 
24

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah:Pesan, Kesan, dan 

Keserasian Al-Qur’an, 53. 



64 

 

sehinggae terjadie perubahane tingkahe lakue melalui 

penerapan strategie Pembelajarane aktife tipee Postere 

Session. e Mengetahui keberhasilan penggunaan strategie 

pembelajarane aktif tipe Postere Session,e maka peneliti 

menetapkan indikator-indikator aktivitas belajar yang 

merujuk pada jenis-jenis aktivitas. Adapun indikator-

indikator aktivitas belajar sebagai berikut : siswa 

mendengarkan penjelasan guru ketika guru menyampaikan 

materi pembelajaran, siswa bekerjasama dengan teman 

sekelompok jika guru membuat kelompok belajar, siswa 

memanfaatkan berbagai sumber dan paralatan belajar yang 

diperlukan dalam pembelajaran, siswa aktif bertanya pada 

guru ketika materi pelajaran belum dipahami, siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari dalam buku 

catatan, siswa hadir dalam proses pembelajaran matematika, 

siswae mengerjakane tugase yange diberikane olehe guru, e 

siswa berani mempresentasikan hasil diskusi die depane 

kelas, e siswae dapat menjawabe pertanyaane yange 

diberikane olehe guru,e siswae dapat menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari.
 25

 

Pembelajaran dapat dikatakan baik, apabila sistem 

pembelajaran yang direncanakan sesuai dengan 

pelaksanaannya. Adapun pelaksanaan dapat dikatakan baik 

apabila aktivitas pembelajaran berlangsung sesuai dengan 

yang diharapkan oleh guru dan siswa. 

Optimalisasi keterlibatan/keaktifane belajare 

siswae dapate dikondisikan. e Menurutnya, melaluie 

pembelajarane aktife dapate dilihate darie tingkahe lakue 

siswae dane gurue yange aktif. e Adapune indikatornya, 

yaitu: e
 26

 

Darie segie siswa, e dapate dilihate dari keinginan, 

keberanian menampilkan minat, kebutuhan dari 

permasalahannya. Keinginan dan keberanian serta 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan persiapan, 
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proses, dan kelanjutan belajar. Penampilan berbagai 

usaha/kreativitas belajar dalam menjalani dan menyelesaikan 

kegiatan belajar mengajar hingga mencapai keberhasilannya. 

Keberhasilan/keleluasaan melakukan hal-hal tersebut di atas 

tanpa tekanan dari guru atau pihak lainnya. 

Dari segi guru, dapat dilihat dari usaha mendorong, 

membina gairah belajar, dan partisipasi siswa. Peranan guru 

tidak mendominasi kegiatane prosese belajare siswa. e 

Memberie kesempatane siswae untuke belajare menurute 

carae dane keadaane masing-masing. e Menggunakane 

berbagaie jenise metodee mengajare dane pendekatane 

multimedia. e  

Pembelajaran aktif merupakan segala bentuk 

pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan secara 

aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam 

bentuk interaksi antar siswa maupun dengan pengajar dalam 

proses pembelajaran tersebut. 

Aktivitas belajar merupakan hal yang paling pokok 

untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Secara 

etimologi aktivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu active 

yang artinya sibuk. Kata aktiviti, setelah itu di Indonesia 

menjadi kata aktivitas yang artinya kegiatan. Aktivitas juga 

merupakan azas terpenting dalam belajar, sebab belajar 

merupakan suatu kegiatan. Tanpa adanya kegiatan tidak 

mungkin seseorang itu belajar.
 27

 

Belajar adalah proses mengubah pengalaman 

menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, 

pemahaman menjadi kearifan, dan kearifan menjadi 

keaktifan”. Aktivitase merupakane prinsipe dasar yange 

sangate pentinge di dalame prosese pembelajaran. e 

Misalnya dapat dilihat dari aktivitas fisik dan mental. Jika 

siswa sudah terlibat secara fisik dan mental maka siswa akan 

merasakan suasana yang lebih menyenangkan dan dapat 
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menjadi aktif, sehingga pembelajaran dapat dimaksimalkan.
 

28
 

Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada 

belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah mengapa aktivitas 

merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi 

belajar mengajar. Proses pembelajaran menghendaki adanya 

perubahan tingkah laku pada siswa, maka dapat dikatakan 

bahwa tidak akan ada belajar tanpa aktivitas. Belajar 

merupakane suatue kegiatane yange dilakukane dengane 

rajine sungguh-sungguhe kegiatane inie sering diartikane 

sebagai kesibukane dane kegiatane yange mengarahkane 

seluruhe pikirane dan tenaga untuke mencapaie tujuan. E 

 

Oleh karena itu, aktivitas dapat diartikan sebagai 

kegiatan atau kesibukan seseorang atau menggunakan 

fikiran atau tenaga untuk mencapai tujuan yang optimal. 

Guru hanya berperan sebagai pembimbing dan fasilitator apa 

yang terjadi pada siswanya, agar pembelajaran yang telah 

dikatakan di atas dapat terlaksana.
 
 

Banyakz jenisz aktivitasz yangz dapatz dilakukanz 

siswaz agarz menjadiz aktif. z Aktivitasz siswaz tidakz 

cukupz hanyaz mendengarkanz danz mencatatz sepertiz 

yangz lazimz terdapatz diz sekolah-sekolahz tradisional. z 

Berikutz macam-macamz kegiatanz siswaz yangz dapatz 

digolongkanz sebagaiz berikut: z 1) Visualz activities, z 

misalnyaz membaca, z memerhatikanz gambarz 

demonstrasi, z percobaan, z pekerjaanz orangz lain. z 2) 

Oralz activities, z sepertiz menyatakan, z merusmuskan, 

bertanya, z memberiz saran, z mengeluarkanz pendapat, z 

mengadakanz wawancara, z diskusi, z interupsi. z 3) 

Listeningz activities, z sebagaiz contohz mendengarkanz 

uraian, z percakapan, z diskusi, z musik, z pidato. z 4) 

Wrtingz activities, z sepertiz menulisz cerita, z karangan, z 

laporan, z angket, z menyalin. z 5) Drawingz activities, z 

sepertiz menggambar, z membuatz grafik, z peta, z diagram. 

z 6) Motorz activities, z sepertiz melakukanz percobaan, z 
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membuatz konstruksi, z modelz mereparasi, z bermain, z 

berkebun, z beternak. z 7) Mentalz activities, z sepertiz 

menanggapi, z mengingat, z memecahkanz soal, z 

menganalisis, z melihatz hubungan, z mengambilz 

keputusan. z 8) Emotionalz activities, z sepertiz menaruhz 

minat, z merasaz bosan, z gembira, z bersemangat, z 

bergairah, z berani, z tenang, z gugup. z
29

 

 

3. Kendala dalam Menerapkan Pembelajaran Aktif Poster 

Session terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Matematika 

Pembelajaran yang dikemas oleh seorang guru 

harus dikemas sebaik-baiknya agar seluruh potensi yang ada 

pada diri siswa berkembang sesuai tingkat perkembangan 

mereka. Strategi yang digunakan untuk upaya tersebut 

secara sistematis perlu memperhitungkan hubungan 

kurikulum dan proses pembelajaran dengan karakteristik 

murid sekolah dasar, tuntutan pembentukan pengalaman, 

pemahaman, dan ketrampilan secara utuh, mengadakan 

refleksi yang dapat membuahkan pengembangan 

pemahaman melalui proses belajar individual dan kelompok, 

serta teraktualisasinya beberapa dampak pengiring yang 

mengembangkan pemahaman, keterampilan, dan sikap 

siswa. 

Harus dicari suatu inovasi dalam pembelajaran 

guna mencapai cita-cita pendidikan. Inilah yang melatar 

belakangi munculnya pembelajaran terpadu di sekolah dasar. 

Pembelajaran akan lebih bermakna menggunakan 

pendekatan terpadu, karena pembelajaran terpadu 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan minat dan kebutuhannya. Pembelajaran 

terpadu didasarkan pada tiga konsep tentang proses belajar 

anak yaitu anak-anak tidak membedakan antara bidang-

bidang pelajaran, anak memandang bidang mata pelajaran 

sebagai sesuatu yang berkaitan secara keseluruhan; 

pembelajaran terpadu berdasarkan pada konsep bahwa 

berbagai mata pelajaran dapat digunakan untuk 
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meningkatkan belajar; pembelajaran terpadu berdasarkan 

metode mengajar induktif, yang menghubungkan berbagai 

kegiatan dengan topik tertentu yang diintegrasikan ke dalam 

satu kesatuan. Pembelajaran terpadu memungkinkan peserta 

didik menggunakan ketrampilan-ketrampilan dalam suatu 

mata pelajaran dengan cara yang bermakna. 

Modelb pembelajaranb yangb sesuaib gayab 

belajarb siswab membuatb semuab pesertab didikb 

merasab enjoyb danb pasb atasb sajianb yangb 

disampaikanb olehb guru, b tanpab merasab bosanb danb 

terkekang. b Jikab pendidikb menginginkanb agarb tujuanb 

pendidikanb tercapaib secarab efektifb danb efisien, b 

makab penguasaanb materib sajab tidaklahb cukup. b Iab 

harusb menguasaib berbagaib teknikb ataub metodeb 

penyampaianb yangb tepatb dalamb prosesb belajarb 

mengajar. b Iab jugab dapatb mempergunakanb metodeb 

mengajarb secarab bervariasi, b sebabb masing-masingb 

metodeb memilikib kelebihanb danb kekurangan. 

bSehinggab dalamb penggunaannyab pendidikb harusb 

menyesuaikanb denganb materib yangb diajarkanb danb 

kemampuanb pesertab didik. b Pemilihanb teknikb danb 

metodeb yangb tepatb memerlukanb keahlianb tersendiri, 

bsehinggab pendidikb harusb pandaib memilihb danb 

menerapkannya.
30

 

Gunar memenuhir kebutuhanr tersebut, r 

pengajaranr harusr bersifatr multisensorir danr penuhr 

variasi. r Halr inir bisar dilakukanr denganr carar beragamr 

danr dalamr semuar matar pelajaran. rGurur dalamr 

menyampaikanr matar pelajaranr bukanr hanyar denganr 

metoder ceramahr ataur auditori-gurur berbicarar muridr 

mendengarkanr tanpar adar feedbackr (umpanr balik) r 

namunr gurur harusr menggabungkanr ranahr visualr danr 

kinestetik. r 
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Keberhasilan pencapaian kompetensi satu mata 

pelajaran bergantung kepada beberapa aspek. Salah satu 

aspek yang sangat mempengaruhi adalah bagaimana cara 

seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Kecenderungan pembelajaran saat ini masih berpusat pada 

guru dengan bercerita atau berceramah. Siswa kurang 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran rendah. Di 

samping itu, media jarang digunakan dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran menjadi kering dan kurang 

bermakna. Akibatnya bagi guru melakukan pembelajaran 

tidak lebih hanya sekedar menggugurkan kewajiban. Asal 

tugasnya sebagai guru dalam melakukan perintah yang 

terjadwal sesuai dengan waktu yang telah dilaksanakan 

tanpa peduli apa yang telah diajarkan itu bisa dimengerti 

atau tidak.
31

 

Salah satu strategi dalam pembelajaran yang aktif 

adalah bagaimana menjadikan pembelajaran berlangsung 

secara aktif. Beberapa ciri dari pembelajaran yang aktif 

sebagaimana dikemukakan dalam panduan pembelajaran 

model ALIS (Active Learning In School) adalah sebagai 

berikut:  

1) pembelajaran berpusat pada siswa,  

2) pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata,  

3) pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkat 

tinggi,  

4) pembelajaran melayani gaya belajar anak yang 

berbeda-beda,  

5) pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi 

mulitiarah (siswa-guru),  

6) pembelajarann menggunakann lingkungann sebagain 

median ataun sumbern belajar, n  

7) pembelajarann berpusatn padan anak, n  

8) penataann lingkungann belajarn memudahkann siswan 

untukn melakukann kegiatann belajar, n  

9) gurun memantaun prosesn belajarn siswa, n dann  
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10) gurun memberikann umpann balikn terhadapn hasiln 

kerjan anak. n
32

 

Untukn menciptakann pembelajarann aktif, n 

beberapan penelitiann menemukann salahn satunyan 

adalahn anakn belajarn darin pengalamannya, n selainn 

anakn harusn belajarn memecahkann masalahn yangn dian 

peroleh. n Anak-anakn dapatn belajarn dengann baikn 

darin pengalamann mereka, n menjelajahin lingkungan, n 

baikn lingkungann berupan benda, n tempatn sertan 

peristiwa-nperistiwan din sekitarn mereka. n Merekan 

belajarn darin pengalamann langsungn dann pengalamann 

nyatan (menulisn suratn untukn temannya, n menanamn 

bunga, n mengukurn benda-bendan din sekitar, n dann 

sebagainya) n maupunn jugan belajarn darin bentuk-

bentukn pengalamann yangn menyentuhn perasaann 

merekan (sepertin membacan buku, n melihatn lukisan, n 

menontonn TVn ataun mendengarkann radio). n 

Keterlibatann yangn aktifn dengann objek-objekn ataupunn 

gagasan-gagasann tersebutn dapatn mendorongn aktivitasn 

mentaln merekan untukn berpikir, n menganalisa, n 

menyimpulkann dann menemukann pemahamann konsepn 

barun dann mengintegrasikannyan dengann konsepn yangn 

sudahn merekan ketahuin sebelumnya. n
33

 

Anak-anakn jugan belajarn dengann baikn dann 

memahamin bilan apan yangn dipelajarin terkaitn dengann 

apan yangn sudahn diketahuin dann metoden 

pembelajarann yangn digunakann sesuain dengann gayan 

belajarn merekan (gayan belajarx mendengarkan, x 

melihatx danx bergerakx ataux melakukanx) danx bagaix 

kecerdasanx yangx merekax milikix sepertix bahasa, x 

musik, x gerak, x logika, x antarpribadix danx interpribadi. 

x Strategix pembelajaranx yangx aktifx dalamx prosesx 

pembelajaranx adalahx siswax diharapkanx aktifx dalamx 

kegiatanx pembelajaranx untukx berpikir, x berinteraksi, x 

berbuatx untukx mencoba, x menemukanx konsepx barux 
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ataux menghasilkanx suatux karya. x Sebaliknya, x anakx 

tidakx diharapkanx pasifx menerimax layaknyax gelasx 

kosongx yangx menunggux untukx diisi. x Siswax 

bukanlahx gelasx kosongx yangx pasifx yangx hanyax 

menerimax kucuranx ceramahx sangx gurux tentangx 

pengetahuanx ataux informasix sebagaimanax yangx 

digambarkanx dix atas. x
34

  

Keaktifanx merupakanx suatux prosesx kegiatanx 

belajarx mengajarx yangx subjekx didiknyax terlibatx 

secarax intelektualx danx emosionalx sehinggax iax betul-

betulx berperanx danx berpartisipasix aktifx dalamx 

melakukanx kegiatanx belajar, x sehinggax keaktifanx 

belajarx siswax adalahx suatux prosesx kegiatanx belajarx 

mengajarx yangx menuntutx siswax terlibatx aktifx danx 

berpartisipasix dalamx prosesx pembelajaranx sehinggax 

mampux mengubahx tingkahx lakux siswa. x 

Pembelajaranx kooperatifx adalahx konsepx yangx lebihx 

luasx meliputix semuax jenisx kerjax kelompokx 

termasukx bentuk-bentukx yangx lebihx dipimpinx olehx 

gurux ataux diarahkanx olehx guru. x
35

 

Menurutx pandanganx ilmux jiwax modern, x 

menerjemahkanx jiwax manusiax sebagaix sesuatux yangx 

dinamis, x memilikix potensix danx energix sendiri. x 

Olehx karenax itux secarax alamix siswax jugax bisax 

menjadix aktif, x karenax adanyax motivasix danx 

didorongx olehx bermacam-macamx kebutuhan. x 

Motivasix merupakanx kekuatanx yangx menggerakkanx 

seseorangx untukx aktifx melakukanx suatux aktivitasx 

demix tercapaix apax yangx iax harapkan. x Olehx karenax 

itux sebelumx meningkatkanx keaktifanx siswa, x gurux 

harusx dapatx meningkatkanx motivasix siswa. x Salahx 

satux carax meningkatkanx motivasix siswax yaitux 
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menggunakanx metodex pembelajaranx yangx bervariasi. x 

Penggunaanp metodep pembelajaranp yangp bervariasip 

tidakp membuatp siswap bosanp dalamp belajar. p
36

  

Dalamp prosesp belajarp aktifp pengetahuanp 

merupakanp pengalamanp pribadip yangp diorganisasikanp 

danp dibangunp melaluip prosesp belajarp bukanp 

merupakanp pemindahanp pengetahuanp yangp dimilikip 

gurup kepadap anakp didiknya, psedangkanp mengajarp 

merupakanp upayap menciptakanp lingkungan. pAgarp 

siswap dapatp memperolehp pengetahuanp melaluip 

keterlibatanp secarap aktifp dalamp kegiatanp belajar. p 

Untukp itup gurup harusp memotivasip siswap padap saatp 

pembelajaranp berlangsung, p dalamp halp inip gurup 

berperanp sebagaip fasilitatorp padap saatp pembelajaran. 

p Gurup berperanp untukp menciptakanp kondisip yangp 

kondusifp danp mendukungp bagip terciptanyap 

pembelajaranp yangp bermakna. p Siswap (pesertap didik) 

p harusp mengalamip danp berinteraksip langsungp 

denganp obyekp yangp nyata. p Jadip belajarp harusp 

dialihkanp yangp semulap berpusatp padap gurup menjadip 

pembelajaranp yangp berpusatp padap siswa. p
37
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